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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan nilai didaktis pantun dalam resepsi pernikahan 
daerah Ogan Nilai didaktis yang dikaji adalah nilai etika dan nilai agama. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi kebudayaan daerah dan 
menambah khazanah kebudayaan nasional. Secara praktis penelitian ini diharapkan 
dapat menjadi sumbangan bagi dunia pendidikan dan penikmat sastra. Pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan didaktis dan mengunakan metode 
deskriptif, yaitu metode penelitian yang dilakukan seobjektif mungkin untuk 
menganalisis, menginterpretasi data sehingga diperoleh data yang akurat mengenai nilai- 
nilai didaktis pantun dalam resepsi pernikahan daerah Ogan. Sumber data penelitian ini 
adalah pantun pernikahan daerah Ogan yang diperoleh dari penduduk yang berdomisili 
di Desa Kedaton, Kecamatan Peninjauan, Kabupaten Ogan Komering Ulu. Teknik yang 
digunakan untuk mengumpulkan data adalah observasi, wawancara, dan rekaman. Data 
yang telah diperoleh dipindahkan dan diteijemahkan ke dalam bahasa Indonesia, 
diinterpretasi, dianalisis, dan disimpulkan. Dari hasil penelitian dan pembahasan 
terdapat tiga jenis pantun dalam resepsi pernikahan daerah Ogan, yaitu pantun tangkap- 
tangkapan beijumlah 67 buah, pantun suap-suapan beijumlah 51 buah, dan pantun 
cacap-cacapan beijumlah 45 buah. Nilai etika yang terdapat dalam pantun tangkap- 
tangkapan sebanyak 13 macam dan nilai agama sebanyak 6 macam. Pada pantun suap- 
suapan terdapat nilai etika sebanyak 8 macam dan nilai agama sebanyak 8 macam. Pada 
pantun cacap-cacapan terdapat nilai etika sebanyak 11 macam dan nilai agama 
sebanyak 7 macam.

Kata-kata kunci: sastra lisan, nilai didaktis, pantun, dan resepsi pernikahan

Skripsi mahasiswa SI FKIP Universitas Sriwijaya

Nama 
NIM
Pembimbing 1 
Pembimbing 2

: Evalia 
:06063112016 
: Drs. Zainul Arifin Aliana 
: Dra. Sri Indrawati, M. Pd.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Sastra lisan merupakan bagian dari suatu kebudayaan yang tumbuh dan 

berkembang di tengah-tengah masyarakat dan diwariskan secara turun-temurun secara 

lisan sebagai milik bersama. Sastra lisan sebagai salah satu bentuk kebudayaan daerah 

mempunyai nilai-nilai luhur yang bermanfaat bagi generasi sekarang maupun generasi 

yang akan datang. Shipley (dikutip Tarigan, 1993:195) menyatakan bahwa nilai yang 

terkandung dalam suatu karya sastra dapat berupa nilai etis, nilai moral, dan religius, dan 

bila menggambarkan ajaran-ajaran yang berhubungan dengan etika, moral, dan agama, 

maka karya tersebut mengandung nilai etika, nilai moral, dan nilai agama.

Indonesia sebagai negara kepulauan kaya akan sastra lisan atau sastra tradisional, 

baik yang masih dapat dinikmati maupun yang tidak dapat dinikmati lagi oleh setiap 

masyarakat daerah tertentu. Sastra lisan yang merupakan bagian dari sastra Indonesia itu 

memperlihatkan latar belakang sosial budaya daerah masing-masing. Dalam sastra itu 

terungkap gambaran kehidupan masyarakatnya, kebiasaan atau tradisi, dan kepercayaan 

yang dianut masyarakatnya. Aminuddin (2004:36) mengemukakan bahwa kebudayaan 

yang berupa karya sastra merupakan wujud penggambaran penutur tentang kebudayaan 

yang terjadi pada zamannya.

Untuk mengetahui kebudayaan setiap daerah, dapat diperoleh dengan berbagai 

cara misalnya mempelajari bahasa dan sastra pada setiap daerah. Sastra lisan di daerah- 

daerah harus dijaga kelestariannya karena kalau tidak dijaga kebudayaan lama tersebut 

perlahan-lahan akan musnah. Sastra lisan sebagai salah satu unsur kebudayaan daerah 

perlu digali dan dikembangkan karena ia memiliki nilai-nilai berharga. Oleh karena itu, 

cukup penting jika kita turut melestarikan kebudayaan yang berupa karya sastra tersebut.

Provinsi Sumatera Selatan mempunyai sastra lisan yang tersebar di beberapa 

daerah. Salah satunya adalah sastra lisan Ogan. Sastra lisan Ogan adalah sastra lisan

1
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yang lahir, hidup, dan berkembang di lingkungan daerah masyarakat Ogan. Sastra lisan 

ini diwariskan dari generasi ke generasi secara turun-temurun merupakan cermin 

kehidupan masyarakat pada masa lampau. Aliana dkk. (1984:5) mengatakan bahwa 

lisan Ogan adalah sastra yang menyebar secara lisan, yang sudah tua usianya, 

anonim, dan menggambarkan produk masyarakat Ogan pada masa lampau. Sastra lisan 

Ogan memiliki berbagai peran, yaitu sebagai alat penghibur dan alat pendidikan anak- 

anak.

sastra

Dalam penuturan sastra lisan Ogan tersebut, para penutur menggunakan bahasa 

Ogan atau BO. Menurut Mustafa dkk. (dikutip Aliana, 2003:77), bahasa Ogan adalah 

bahasa daerah yang dipakai di daerah Marga Pegagan Ilir Suku II, Kecamatan Tanjung 

Raja, Kabupaten Ogan Komering Ilir. Penutur asli Bahasa Ogan berjumlah 53.000 

orang.Wilayah pemakai Bahasa Ogan berdasarkan informasi dari Zainul Arifin Aliana 

dan Ahmad Bastari Suan (dikutip Aliana, 2003:77) ketika membuat Peta Bahasa-Bahasa 

Daerah di Provinsi Sumatera Selatan dan Provinsi Bengkulu tahun 1982, mencakupi dua 

kabupaten, yaitu Kabupaten OKU dan Kabupaten OKI. Di Kabupaten OKI, Bahasa 

Ogan terdapat di (1) Kecamatan Tanjung Raja, (2) Kecamatan Inderalaya, (3) 

Kecamatan Sirah Pulau Padang, (4) Kecamatan Pemulutan, dan (5) Kecamatan 

Pampangan. Di Kabupaten OKU, BO terdapat di (1) Kecamatan Pengandonan, (2) 

Kecamatan Baturaja, dan (3) Kecamatan Peninjauan. Dalam BO terdapat dua dialek, 

yaitu dialek Ogan dan dialek Pegagan. Perbedaan kedua dialek ini terutama terletak pada 

bunyi fonem vocal pada akhir kata. Fonem /d/ pada akhir kata dalam dialek Ogan 

menjadi /e/ dalam dialek pegagan (Aliana, 2003:78).

Dalam perkembangannya, sesuai dengan semangat Otonomi Daerah, pada tahun 

2003 sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 37 Tahun 2003 tentang 

Pembentukan Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, Kabupaten Ogan Komering Ulu 

Selatan, dan Kabupaten Ogan Ilir di Provinsi Sumatera Selatan (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 152, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 4347), Kabupaten OKU resmi dimekarkan menjadi tiga kabupaten, 

yakni (1) Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur (OKU Timur) dengan Ibukota

s
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Martapura, (2) Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan (OKU Selatan) dengan Ibukota 

Muara Dua, dan (3) Kabupaten Ogan Komering Ulu (OKU) dengan Ibukota Baturaja. 

Sedangkan Kabupaten Ogan Komering Ilir dimekarkan menjadi dua kabupaten, yakni 

(1) Kabupaten Ogan Komering Ilir dengan Ibukota Kayu Agung, dan (2) Kabupaten 

Ogan Ilir dengan Ibukota Inderalaya (http://www.okukab.go.id/sejarah.html diakses 

Jumat, 5 Desember 2008).
Wilayah pemakaian bahasa Ogan di Kabupaten OKI terdapat di (1) Kecamatan 

Sungai Menang, (2) Kecamatan Sirah Pulau Padang, (3) Kecamatan Jejawi, (4) 

Kecamatan Pampangan, (5) Kecamatan Cengal, (6) Kecamatan Tulung Selapan, (7) 

Kecamatan Tanjung Lubuk, dan (8) Kecamatan Pangkalan Lampam (Sumber :BPS 

Kabupaten OKI Tahun 2008).
Di Kabupaten 01, wilayah pemakaian bahasa Ogan terdapat di (1) Kecamatan 

Inderalaya, (2) Kecamatan Inderalaya Utara, (3) Kecamatan Inderalaya Selatan, (4) 

Kecamatan Pemulutan, (5) Kecamatan Pemulutan Barat, (6) Kecamatan Pemulutan 

Selatan, (7) Kecamatan Tanjung Raja, (8) Kecamatan Rantau Alai (9) Kecamatan 

Rambang Kuang, (10) Kecamatan Muara Kuang, dan (11) Kecamatan Lubuk Keliat 

(iSumber: BPS Kabupaten Ol Tahun 2008).

Wilayah pemakaian bahasa Ogan di Kabupaten OKU Timur, terdapat di (1) 

Kecamatan Simpang, (2) Kecamatan Banding Agung, dan (3) Kecamatan Martapura. Di 

Kabupaten OKU Selatan, BO terdapat di (1) Kecamatan Belitang, (2) Kecamatan Buay 

Madang, (3) Kecamatan Buay Madang Timur, (4) Kecamatan Muara Dua, (5) 

Kecamatan Madang Suku II, dan (6) Kecamatan Madang Suku I. Di Kabupaten OKU, 

BO terdapat di (1) Kecamatan Baturaja Timur, (2) Kecamatan Baturaja Barat, (3) 

Kecamatan Pengandonan, (4) Kecamatan Lubuk Batang, (5) Kecamatan Lubuk Raja, (6) 

Kecamatan Ulu Ogan, (7) Kecamatan Peninjauan, dan (8) Kecamatan Semindang Aji 

(http://www.okukab.go.id/instansi&kantor.html diakses Jumat 5 Desember 2008).

bertempat di Desa Kedaton. Berdasarkan letak geografisnya, Desa 

Kedaton, Kecamatan Peninjauan, Kabupaten Ogan Komering Ulu, mempunyai luas 

16.000 hektar, terletak 12 Km sebelah Timur dari Kecamatan Peninjauan dan dengan

i

f
L
=
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suhu udara kira-kira 23°-34° Celcius. Desa Kedaton terdiri dari delapan dusun, yaitu 

Dusun Satu, Dusun Dua, Dusun Tiga, Talang Air Hitam, Talang Beruge, Talang Enau, 

Talang Jipang, dan Tebing Kerikil. Bahasa yang dipakai oleh penduduk dalam wilayah 

Kecamatan Peninjauan, khususnya Desa Kedaton adalah bahasa Ogan dialek Ogan 

dengan fonem akhir /d/ (Sumber: Kepala Desa Kedaton, Fery Yanto).

Kabupaten Ogan Komering Ulu memiliki beragam budaya, adat istiadat, dan 

bahasa. Seni budaya dan adat istiadat yang masih dan terus dilestarikan antara lain tari 

tradisional, tembang daerah, sulam-sulaman, anyaman, adat istiadat meminang, prosesi 
pernikahan dan prosesi penyambutan tamu (http://www.okukab.go.id/sejarah.html 

diakses Jumat, 5 Desember 2008). Dalam prosesi pernikahan biasanya kita dapat 

mendengarkan penuturan sastra lisan. Sastra lisan sering melekat pada upacara-upacara 

dalam tradisi masyarakat. Hal ini terlihat saat ditampilkannya sastra lisan tersebut dalam 

kegiatan masyarakat setempat seperti perayaan perkawinan dan khitanan. Axelrod dkk. 

(dikutip Danandjaja, 2003:137) mengatakan bahwa pernikahan adalah kejadian yang 

diwarnai oleh folklor, mulai dari ritual-ritual tradisional hingga kepercayaan tahayul, 

yang diadakan untuk menambah keberuntungan dan kebahagiaan kedua mempelai.

Salah satu sastra lisan yang hingga kini masih dituturkan dalam prosesi 

pernikahan di Kabupaten Ogan Komering Ulu yaitu pantun, terutama di Desa Kedaton. 

Penuturan pantun dalam resepsi pernikahan di Desa Kedaton pada umumnya hampir 

sama dengan penuturan pantun yang ada di desa lainnya yang terdiri dari tiga jenis 

pantun. Pantun-pantun tersebut banyak mengandung nilai etika dan nilai agama, 

misalnya nilai kasih sayang, berbakti kepada kedua orang tua, rendah hati atau tidak 

sombong, mengeijakan salat, dan lain-lain. Pelaksanaan kegiatan tersebut, biasanya 

diadakan di rumah mempelai pria. Sehubungan dengan penelitian ini, penutur pantun 

menggunakan bahasa Ogan dialek Ogan dengan fonem akhir /3/.

Pantun sebagai salah satu bentuk sastra lisan mempunyai fungsi dan kedudukan 

di tengah-tengah masyarakat penuturnya. Fungsi pantun adalah sebagai alat penghibur 

dan alat pendidikan atau pemberi nasihat. Pantun di bawah ini menunjukkan contoh nilai

i

http://www.okukab.go.id/sejarah.html
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etika yang terdapat dalam pantun yang digunakan pada resepsi pernikahan di Desa 

Kedaton, Kecamatan Peninjauan, Kabupaten Ogan Komering Ulu.

‘Beli beras di Pasar Baru
Sudah dibeli masaklah nasi
Kami mendapat menantu gadis Munggu

Beli behas di Pasar Baru 
Sude dibeli masaklah nasi 
Kami dapat mantu gadis Munggu 
Mudah-mudahan galak ngerti keadaan di sini Mudah-mudahan bisa mengerti keadaan di sini

=
:H Kami dapat mantu gadis Munggu, mudah-mudahan galak ngerti keadaan di 

sini//, penggalan pantun di atas menggambarkan pentingnya sikap saling pengertian 

antara mertua dengan menantu. Seorang istri dan menantu yang baik akan menerima 

apapun keadaan keluarga suami dan mertuanya dan menjalankan perannya sebagai 

seorang menantu dan istri dari suaminnya dengan keikhlasan tanpa meminta pamrih. 

Contoh pantun dalam resepsi pernikahan yang mengandung nilai agama.

‘Cuci tangan sebelum makan 
Bersihkan jari dan kuku 
Perjodohan kamu takdir Tuhan 
Tunaikan salat lima waktu’

Cuci tangan sebelum makan 
Bersihkan jari serta kuku 
Perjodohan kamu takdir Tuhan 
Tunaikan sholat lime waktu

Pantun di atas menggambarkan bahwa perjodohan antara seorang laki-laki 

dengan seorang wanita yang menyebabkan adanya suatu pernikahan adalah kehendak 

dari Allah Swt. Untuk itu, sebagai seorang hamba yang beriman kepada-Nya, kita wajib 

mensyukuri nikmat tersebut. Salah satu cara mensyukuri karunia-Nya, yaitu dengan 

menjalankan salat secara rutin atau salat lima waktu.

Penelitian mengenai sastra lisan daerah Ogan pernah dilakukan oleh Aliana dkk. 

(1984) menunjukkan bahwa cerita prosa rakyat terbagi dalam dua kelompok, yaitu cerita 

prosa rakyat pendek dan cerita prosa rakyat yang panjang. Dalam penelitian ini prosa 

rakyat dideskripsikan secara lengkap. Penuturan cerita berlangsung dalam berbagai 

kesempatan antara lain: (a) anak-anak menjelang tidur, (b) orang banyak berkumpul, (c) 

mengobrol antara dua orang atau lebih, (d) sedang bekeija/dalam peijalanan, dan (e) 
orang bertanya tentang asal-usul sesuatu.
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Penelitian Zulaiha pada tahun 1995 dengan objek berupa mantra di Desa 

Inderalaya, Kabupaten Ogan Ilir. Penelitian ini mendeskripsikan tentang struktur dan isi 

rakyat Ogan dilihat dari letak gagasan utama, sifat gagasan utama, teknik 

pengembangan, dan teknik persuasi. Adapun jenis mantra yang diteliti yaitu kenasehan, 

jampi, dan ucapan.
Penelitian oleh Adi Guna pada tahun 1996 dengan objek kajian cerita rakyat di 

Kecamatan Tulung Selapan, Kabupaten Ogan Komering Ilir. Penelitian ini 

mendeskripsikan tentang unsur-unsur cerita rakyat yang meliputi tema dan amanat, plot 

(alur), tokoh dan penokohan, latar (setting), pusat pengisahan, dan gaya bahasa yang 

terdapat dalam cerita rakyat Tulung Selapan.
Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian di atas terletak pada objek 

kajian dan tempat penelitiannya. Objek penelitian sebelumnya adalah prosa rakyat Ogan 

secara umum, mantra rakyat Ogan di Desa Inderalaya, Kabupaten Ogan Ilir, dilihat dari 

struktur dan isi mantra, dan cerita rakyat Kecamatan Tulung Selapan, Kabupaten Ogan 

Komering Ilir. Dalam penelitian ini yang menjadi objek kajian yaitu pantun dalam 

resepsi pernikahan di Desa Kedaton, Kecamatan Peninjauan, Kabupaten Ogan Komering 

Ulu, yang meliputi pantun tangkap-tangkapan, pantun suap-suapan, dan pantun cacap- 

cacapan. Objek kajian penelitian ini difokuskan pada nilai-nilai didaktis yang terdapat 
dalam pantun tersebut.

Pemilihan sastra lisan pantun di Desa Kedaton bukan sastra lisan lainnya sebagai 

objek penelitian karena peneliti ingin mengetahui apakah pantun-pantun yang digunakan 

dalam resepsi pernikahan di daerah itu mengandung nilai-nilai didaktis yang dapat 

dijadikan pedoman dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, penutur pantun sebagian 

besar terdiri dari orang-orang yang sudah dewasa dan sedikit, sedangkan remaja di Desa 

Kedaton kurang berminat untuk mempergunakannya. Oleh karena itu, timbul 

kekhawatiran nantinya generasi muda di Desa Kedaton tidak mengetahui, bahkan tidak 

kenal dengan pantun itu, dan pantun-pantun itu sendiri hanya didokumentasikan dengan 

alat tulis seadanya. Pada saat ini sastra lisan pantunlah yang masih hidup dan 

berkembang di tengah masyarakat Desa Kedaton. Pantun hanya digunakan pada

mantra
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lain pantun tidak lagi digunakan. Untukkegiatan pernikahan, sedangkan pada acara 

mencegah sastra lisan Ogan terancam dari kepunahan dalam masyarakat bersama 

dengan lenyapnya penutur sastra lisan itu setelah penuturnya meninggal dunia, salah

satu upaya untuk melestarikan pantun Desa Kedaton, yaitu dengan mengadakan 

penelitian mengenai nilai didaktis terhadap pantun daerah tersebut. Dari hasil observasi 

awal diperoleh delapan orang penutur pantun dan 69 buah pantun.

Di samping itu, mempelajari sastra daerah dalam usaha memahami dan 

menyebarluaskannya sebagai faktor pendukung kesusastraan Indonesia penting 

dilaksanakan. Aliana dkk. (1984:1) mengatakan bahwa sastra lisan memegang peranan 

penting mendukung usaha dan kegiatan pengembangan sastra Indonesia. Bila tidak, 

tanpa disadari kesusastraan daerah dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya dapat 

menghilang begitu saja, berarti kita telah menghilangkan salah satu puncak kebudayaan 

daerah. Penelitian terhadap sastra daerah pada dasarnya sangat penting untuk 

membangun kebudayaan baru pada zaman yang modem ini.

1.2 Masalah

Adapun masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah nilai-nilai didaktis apa 

sajakah yang terkandung dalam pantun resepsi pernikahan di desa Kedaton, Kecamatan 

Peninjauan, Kabupaten Ogan Komering Ulu, yang meliputi (1) pantun tangkap- 

tangkapan, (2) pantun suap-suapan, dan (3) pantun cacap-cacapan, khususnya nilai 

etika dan nilai agama. Adapun nilai agama yang akan dikaji, yaitu (1) pendidikan 

keimanan kepada Allah Swt., (2) pendidikan akhlakul karimah, dan (3) pendidikan 

ibadah.

1.3 Tujuan

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan nilai-nilai didaktis yang terkandung
dalam pantun resepsi pernikahan di Desa Kedaton, Kecamatan Peninjauan, Kabupaten 

Ogan Komering Ulu, yang meliputi (1) pantun tangkap-tangkapan, (2) pantun suap- 

suapan, dan (3) pantun cacap-cacapan, khususnya nilai etika dan nilai agama. Adapun
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nilai agama yang akan dikaji, yaitu (1) pendidikan keimanan kepada Allah Swt., (2) 

pendidikan akhlakul karimah, dan (3) pendidikan ibadah.

1.4 Manfaat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi kebudayaan 

daerah dan dapat menambah khazanah budaya nasional. Penelitian ini juga dapat 

memberikan manfaat bagi wawasan pengetahuan pembaca terhadap nilai-nilai didaktis 

yang terkandung dalam pantun resepsi pernikahan di Desa Kedaton, Kecamatan 

Peninjauan, Kabupaten Ogan Komering Ulu, serta menambah perbendaharaan penelitian 

sastra, khusunya mengenai nilai-nilai didaktis. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat 

membantu guru Bahasa dan Sastra Indonesia dalam mengajarkan apresiasi sastra, 
khususnya pengajaran sastra lisan berupa pantun daerah.
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